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Abstract This research aims to investigate the impact of critical thinking skills on organizational performance
through a systematic review method. The results of this study indicate that critical thinking skills have a significant
impact on various aspects of organizational achievement, including individual performance, innovation and
problem-solving, decision-making, communication, and organizational planning. Employees with critical
thinking skills tend to have better performance, are able to generate innovation, make more rational decisions,
and contribute to effective communication and collaboration. Additionally, critical thinking skills also influence
organizational planning and organization, thereby promoting critical thinking in maximizing organizational
goals. This research serves as a reference for managers and business practitioners in designing effective
strategies to enhance work quality, innovation, good decision-making, as well as effective communication and
collaboration within the organization through the development of employees' critical thinking skills.
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Abstrak Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh keterampilan berpikir kritis terhadap kinerja organisasi melalui
metode tinjauan sistematik. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa keterampilan berpikir kritis mempunyai dampak yang
signifikan terhadap berbagai aspek pencapaian organisasi, antara lain kinerja individu, inovasi dan pemecahan masalah,
pengambilan keputusan, komunikasi dan perencanaan organisasi. Karyawan dengan kemampuan berpikir kritis cenderung
memiliki kinerja lebih baik, mampu menghasilkan inovasi, mengambil keputusan lebih rasional, dan berkontribusi dalam
komunikasi dan kolaborasi yang efektif. Selain itu, kemampuan berpikir kritis juga mempengaruhi perencanaan organisasi dan
pengorganisasian sehingga mendorong berpikir kritis dalam memaksimalkan tujuan organisasi. Penelitian ini menjadi acuan
bagi para manajer dan praktisi bisnis dalam merancang strategi efektif untuk meningkatkan kualitas kerja, inovasi,
pengambilan keputusan yang baik, serta komunikasi dan kolaborasi yang efektif dalam organisasi melalui pengembangan
keterampilan berpikir kritis karyawan.

Kata Kunci: Keterampilan Berpikir Kritis, Prestasi Organisasi, Kinerja Organisasi

PENDAHULUAN

Penting untuk menyadari bahwa penilaian yang memadai terhadap berpikir kritis
melibatkan penilaian keterampilan berpikir kritis dalam konteks domain-spesifik maupun
domain-umum (Tiruneh et al., 2017). Perkembangan konsep berpikir kritis telah mencatat
kemajuannya yang digunakan secara luas, namun defiinisinya seringkali diberikan secara
longgar, hingga saat ini di mana fokusnya telah bergeser untuk menghubungkan konsep
tersebut dengan tuntutan pemikiran dalam kehidupan nyata yang memiliki dimensi sosial
(Kuhn, 2018). Berpikir kritis adalah keterampilan penting bagi karyawan dalam organisasi
modern (Ivanova, 2019). Dalam menghadapi tantangan global dan persaingan yang semakin
ketat, organisasi perlu memiliki karyawan yang mampu menganalisis informasi secara kritis,
membuat keputusan yang rasional, dan menghadapi perubahan dengan fleksibilitas
(Soozandehfar, 2020).

Penelitian tentang keterampilan berpikir kritis terhadap kinerja organisasi telah
menjadi topik yang semakin menarik bagi para peneliti dan praktisi di bidang manajemen.

Berbagai penelitian telah dilakukan untuk menjelajahi hubungan antara keterampilan berpikir
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kritis dan keberhasilan organisasi dalam berbagai konteks dan sektor industri. Salah satu
penelitian terdahulu yang menjadi rujukan utama penelitian ini adalah penelitian Skrzek &
Malik tahun 2023, yang mengungkapkan adanya urgensi yang signifikan pada keterampilan
berpikir kritis dalam keberhasilan sektor bisnis (Skrzek-Lubasinska & Malik, 2023). Sehingga,
peneliti tertarik meneliti lebih jauh tentang bagaimana dampak keterampilan tersebut pada
keberhasilan pencapaian organisasi. Selain itu beberapa penelitian terdahulu lainnya juga
menunjukkan bahwa keterampilan berpikir kritis memiliki implikasi yang signifikan terhadap
organisasi (Changwong et al., 2018; Fedoseev & Fedoseeva, 2022). Organisasi yang
mendorong dan mengembangkan keterampilan berpikir kritis di antara karyawannya
cenderung mencapai kinerja yang lebih baik, mampu menghadapi perubahan dengan lebih
baik, dan lebih inovatif dalam menghadapi tantangan bisnis yang kompleks (Tahrir et al.,
2020). Dalam era yang terus berubah ini, pemahaman yang mendalam tentang peran dan
implikasi keterampilan berpikir kritis dapat memberikan keunggulan kompetitif bagi
organisasi dalam mencapai tujuan mereka (Lawrence, 2013).

Penelitian ini diantara penelitian-penelitian yang telah ada sebelumnya memiliki
orisinilitas yang signifikan dalam konteks implikasi keterampilan berpikir kritis terhadap
pencapaian organisasi secara universal. Meskipun telah banyak penelitian sebelumnya yang
menyelidiki hubungan antara keterampilan berpikir kritis dan berbagai aspek kinerja
organisasi, penelitian ini memberikan kontribusi yang berbeda dengan melakukan tinjauan
sistematis literatur. Dengan menggunakan metode tinjauan sistematis, penelitian ini
memperoleh pemahaman yang komprehensif tentang implikasi keterampilan berpikir kritis
terhadap pencapaian organisasi dalam berbagai dimensi, seperti kinerja, inovasi, pengambilan
keputusan, dan komunikasi. Tinjauan sistematis ini memungkinkan penelitian ini untuk
mengumpulkan dan menganalisis temuan dari berbagai penelitian yang relevan, sehingga dapat
menyajikan pemahaman yang lebih mendalam tentang hubungan ini.

Selain itu, penelitian ini juga memberikan kontribusi orisinil dalam menggabungkan
temuan-temuan dari studi sebelumnya. Dengan melihat secara menyeluruh hasil-hasil
penelitian terdahulu, penelitian ini dapat menyusun rangkuman yang komprehensif dan
memperkuat pemahaman tentang implikasi keterampilan berpikir kritis terhadap pencapaian
organisasi. Ini memberikan gambaran yang lebih lengkap dan akurat tentang dampak
keterampilan berpikir kritis dalam konteks organisasi. Penelitian ini juga dapat memberikan
kontribusi orisinil dalam mengidentifikasi kekosongan penelitian dan memberikan arah untuk
penelitian selanjutnya. Dengan menganalisis temuan-temuan yang ada, penelitian ini dapat

mengidentifikasi area yang masih perlu diteliti lebih lanjut atau area yang membutuhkan
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penelitian yang lebih mendalam. Dengan demikian, penelitian ini dapat menginspirasi peneliti
lain untuk melanjutkan penelitian tentang implikasi keterampilan berpikir kritis dalam
mencapai keberhasilan organisasi.

Tujuan penelitian ini adalah untuk melakukan tinjauan sistematis terhadap literatur
yang ada guna memahami implikasi keterampilan berpikir kritis terhadap pencapaian
organisasi. Dengan memadukan temuan-temuan dari studi sebelumnya, penelitian ini bertujuan
untuk menyajikan gambaran menyeluruh tentang hubungan antara keterampilan berpikir kritis
dan keberhasilan organisasi dalam berbagai aspek, seperti kinerja, inovasi, pengambilan
keputusan, dan komunikasi. Pertanyaan penelitian yang akan dijawab melalui tinjauan
sistematis ini meliputi: 1) Apa saja komponen utama dari keterampilan berpikir kritis? 2) Apa
dampak keterampilan berpikir kritis terhadap pencapaian organisasi? Dengan menjawab
pertanyaan-pertanyaan ini, penelitian ini memberikan wawasan yang lebih mendalam tentang
peran penting keterampilan berpikir kritis dalam meningkatkan keberhasilan organisasi.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang berarti dalam
pengembangan teori dan praktik manajemen kinerja organisasi. Dengan memahami hubungan
yang lebih baik antara keterampilan berpikir kritis dan pencapaian organisasi, manajer dan
praktisi bisnis dapat merancang strategi yang lebih efektif untuk meningkatkan pencapaian
organisasi. Selain itu, penelitian ini diharapkan implikasi praktis yang signifikan bagi para
pemangku kepentingan organisasi dalam upaya mencapai keberhasilan jangka panjang
organisasi. Dapat dikatakan bahwa penelitian tentang implikasi keterampilan berpikir kritis
terhadap pencapaian organisasi memiliki relevansi yang tinggi dalam meningkatkan kualitas

dan kinerja organisasi secara keseluruhan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan studi literatur yang memungkinkan integrasi
temuan dari penelitian sebelumnya tentang keterampilan berpikir kritis dalam konteks
manajemen kinerja organisasi. Tahap awal dari penelitian ini melibatkan review pustaka yang
komprehensif guna memperoleh pemahaman yang mendalam tentang keterampilan berpikir
kritis, dampak-dampak yang terkait, serta penelitian terkait pengembangan karyawan dan
manajemen kinerja organisasi. Dalam proses pencarian referensi, digunakan teknik
bibliometrik dengan menggunakan perangkat lunak VosViewer 1.6.18 untuk memetakan topik
keterampilan berpikir kritis dalam manajemen kinerja organisasi. Meskipun demikian, tidak
semua penelitian sebelumnya digunakan sebagai referensi dalam penelitian ini, tetapi hanya

yang memenuhi beberapa kriteria tertentu. Kriteria tersebut meliputi: 1) Artikel ilmiah atau
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prosiding; 2) Bersumber dari database Google Scholar atau Semantic Scholar dan Scopus; 3)
Diterbitkan antara tahun 2013 hingga 2023; dan 4) Mengandung kata kunci: keterampilan
berpikir kritis, pencapaian organisasi, pengembangan keterampilan karyawan, dan manajemen
kinerja.

Setelah itu, dilakukan analisis data menggunakan metode analisis deskriptif yang
terdiri dari beberapa langkah, yaitu: 1) Membaca dan meneliti isi artikel secara sistematis dan
kritis; 2) Mengidentifikasi informasi dan temuan yang relevan dengan tujuan penelitian; 3)
Menganalisis data dari artikel-artikel yang ditemukan dengan menggunakan teknik analisis isi,
yakni mengidentifikasi dan mengklasifikasikan kata-kata atau frasa-frasa yang sering muncul
dalam artikel untuk mengungkapkan tema dan topik yang secara konsisten muncul; 4)
Menafsirkan dan menyintesis temuan-temuan yang ditemukan dalam literatur yang telah

dianalisis menjadi deskripsi yang komprehensif.
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Figur 1. Hasil Pemetaan Topik dengan VosViewer
Visualisasi hasil pemetaan topik menggunakan teknik bibliometrik ditampilkan dalam
Figur 1. Setelah memperoleh literatur dari basis data yang dikenal dan umum digunakan oleh
peneliti lain, langkah berikutnya adalah mengevaluasi keterkaitan literatur tersebut dengan
topik penelitian yang sedang diteliti. Sebagai hasilnya, beberapa literatur teridentifikasi relevan
dan diuraikan dalam tabel berikut:

Tabel 1. Literatur relevan

Sumber Jumlah literatur

Google Scholar 32

Semantic Scholar 5

Scopus 10
Total 47
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Komponen Keterampilan Berpikir Kritis (Critical Thinking)

Sejumlah penelitian mengemukakan bahwa keterampilan berpikir kritis (critical
thinking skill) adalah kemampuan mental dan intelektual untuk secara sistematis menganalisis,
mengevaluasi, dan memahami secara mendalam suatu situasi, gagasan, atau informasi dengan
tujuan memperoleh pemahaman yang lebih baik, mengidentifikasi kelemahan atau kekurangan,
dan menghasilkan solusi atau keputusan yang rasional dan berbasis bukti (Verma et al., 2022).
Keterampilan berpikir kritis melibatkan proses berpikir yang aktif, reflektif, dan analitis, yang
melibatkan kemampuan untuk mengidentifikasi asumsi, menggali informasi yang relevan,
mengevaluasi argumen atau pendapat dengan kecermatan, mengenali bias, menguji kebenaran
dan keandalan informasi, serta menghasilkan penilaian yang berdasarkan logika dan bukti yang
kuat (Ovdiichuk, 2021; Serna et al., 2021). Adapun terdapat beberapa komponen dalam
keterampilan ini, meliputi komponen analysis, evaluation, inference, explanation, self-
regulation. Sejumlah penelitian yang mengidentifikasi komponen-komponen tersebut secara
rinci dalam tabel di bawabh ini:

Tabel 2. Komponen Critical Thinking

No. Komponen Sumber

1. Analysis: Kemampuan untuk memecah informasi (Chan, 2013; Dwyer et
kompleks menjadi bagian-bagian yang lebih kecil dan al.,2014; Hidayah et al.,
memahami bagaimana mereka berhubungan satu 2017; Sri Retnowati et

sama lain. al., 2020)

2. Evaluation:Kemampuan untuk menilai kredibilitas (Berlet, 2014; Chan,
dan relevansi informasi dan argumen. 2013; Dwyer et al.,
2014; Ennis, 2015;

Hidayah et al., 2017)

3. Inference: Kemampuan untuk menarik kesimpulan (Alsaleh, 2020; Chan,
berdasarkan bukti dan penalaran. 2013; Dwyer et al.,
2014; Ennis, 2015)

4.  Explanation:Kemampuanuntuk mengkomunikasikan (Dwyer et al., 2014;
ide dan argumen dengan jelas dan logis. Ramalingam et al.,

2020)
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5. Self-regulation:Kemampuan  untuk  memantau (Cheng & Chau, 2013;
pemikiran sendiri dan menyesuaikannya sesuai Dwyer et al., 2014;

kebutuhan Ennis, 2015)

Dampak Keterampilan Berpikir Kritis terhadap Pencapaian Organisasi

Sejumlah penelitian yang ada, mengungkapkan bahwa critical thinking skill memiliki
dampak positif yang signifikan pada kinerja dan pencapaian organisasi. Dampak-dampak
tersebut meliputi dalam pengambilan keputusan, inovasi dan problem solving, kinerja individu
dan tim, komunikasi, serta perencanaan dan pengorganisasian. Dampak-dampak tersebut
memiliki posisi krusial dalam mewujudkan pencapaian organisasi yang maksimal. Adapun
penjelasan lebih lanjut diuraikan sebagai berikut:

1. Peningkatan Inovasi Dan Pemecahan Masalah (Problem Solving)

Keterampilan berpikir kritis memungkinkan karyawan untuk menganalisis masalah,
mengevaluasi bukti, dan mengembangkan solusi efektif untuk masalah yang kompleks, juga
mendorong karyawan untuk berpikir kreatif dan menghasilkan ide-ide baru, yang mengarah
pada peningkatan inovasi dalam organisasi (Daud et al., 2021; Indrasiene et al., 2020; Ineza et
al., 2022; Koehorst et al., 2021; Rios et al., 2020). Individu yang mampu berpikir secara kritis
cenderung memiliki kemampuan untuk mengenali masalah, melihat peluang baru, dan
menghasilkan solusi yang kreatif. Mereka mampu mengatasi hambatan dan menghadapi
tantangan dengan cara yang inovatif, yang memungkinkan organisasi untuk beradaptasi dengan
perubahan lingkungan dan menciptakan nilai tambah.

2. Peningkatan Kemampuan Perencanaan Dan Pengorganisasian

Keterampilan berpikir kritis juga membantu meningkatkan kemampuan perencanaan
dan pengorganisasian dalam organisasi (Cimatti, 2016; Dumay, 2016; Dwyer et al., 2014).
Individu yang memiliki keterampilan ini cenderung memiliki kemampuan untuk
mengidentifikasi tujuan yang jelas, merumuskan strategi yang efektif, dan mengatur sumber
daya dengan bijaksana. Mereka mampu mengelola waktu dan tugas dengan baik,
mengantisipasi risiko, dan mengatasi tantangan yang muncul, yang berkontribusi pada
pencapaian organisasi secara keseluruhan.

3. Pengambilan Keputusan Yang Lebih Baik

Keterampilan berpikir kritis memungkinkan karyawan untuk membuat keputusan
berdasarkan bukti dan penalaran, yang mengarah pada pengambilan keputusan yang lebih baik
dalam organisasi (Abubakar et al., 2019; Liu et al., 2014; Obioma Ejimabo, 2015; Temel,
2014). Kemampuan untuk menganalisis informasi secara mendalam, mengevaluasi argumen

dengan kecermatan, dan mengenali asumsi yang mendasari memungkinkan para pemimpin dan
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karyawan untuk membuat keputusan yang lebih rasional dan berbasis bukti. Hal ini mengurangi
kemungkinan kesalahan atau keputusan yang tidak efektif, yang pada gilirannya meningkatkan
kinerja organisasi secara keseluruhan.
4. Peningkatan Komunikasi

Keterampilan berpikir kritis memungkinkan karyawan untuk mengkomunikasikan ide
dan argumen mereka dengan jelas dan logis, yang mengarah ke komunikasi yang lebih baik
dalam organisasi (Cohen & D’Esposito, 2016; Grunig et al., 2013; Miller, 2013; van Laar et
al., 2019). Keterampilan berpikir kritis juga berdampak positif pada komunikasi dan kolaborasi
dalam organisasi. Individu yang memiliki keterampilan berpikir kritis cenderung mampu
menyampaikan pendapat dan argumen dengan jelas dan terstruktur. Mereka mampu bertukar
ide dan informasi secara efektif, serta menghargai sudut pandang orang lain. Hal ini
menciptakan lingkungan kerja yang kooperatif, di mana komunikasi yang efektif dan
kolaborasi yang baik dapat terjadi, meningkatkan kinerja organisasi secara keseluruhan.
5. Peningkatan Kerja Tim

Keterampilan berpikir kritis memungkinkan karyawan untuk bekerja secara kolaboratif dan

efektif dalam tim, yang mengarah pada peningkatan kerja tim dalam organisasi (Barber, 2016;
Cimatti, 2016; Jimoyiannis & Roussinos, 2017; Lee et al., 2016; Lovelace et al., 2016; Mayo
& Woolley, 2016). Kemampuan untuk menganalisis informasi dengan baik, mengevaluasi
argumen secara kritis, dan membuat keputusan yang berdasarkan logika membantu individu
menjadi lebih efektif dalam menyelesaikan tugas-tugas mereka. Selain itu, ketika tim terdiri
dari anggota yang memiliki keterampilan berpikir kritis, mereka mampu bekerja secara
sinergis, saling melengkapi, dan menghasilkan kinerja tim yang lebih baik.

Secara lebih rinci, sejumlah penelitian yang mengidentifikasi dampak critical thinking
skill pada organisasi diuraikan dalam tabel di bawah ini:

Tabel 3. Dampak Critical Thinking Skill Pada Organisasi

No. Dampak Critical Sumber
Thinking Skill

1. Pengambilan keputusan (Abubakar et al., 2019; Liu et al., 2014; Obioma Ejimabo,
2015; Temel, 2014)

2. Inovasi dan problem (Daud et al., 2021; Indrasiene et al., 2020; Ineza et al.,
solving 2022; Koehorst et al., 2021; Rios et al., 2020)

3. Kinerja individu dan tim (Barber, 2016; Cimatti, 2016; Jimoyiannis & Roussinos,
(kolaborasi) 2017; Lee et al., 2016; Lovelace et al., 2016; Mayo &
Woolley, 2016)
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4. Komunikasi (Cohen & D’Esposito, 2016; Grunig et al., 2013; Miller,
2013; van Laar et al., 2019)
5. Perencanaan dan (Cimatti, 2016; Dumay, 2016; Dwyer et al., 2014)
pengorganisasian

Selain itu, dalam beberapa penelitian, diidentifikasi beberapa cara organisasi menilai
dan mengukur critical thinking skills karyawan dengan menerapkan beberapa metode dan
instrumen (Fedoseev & Fedoseeva, 2022; Soozandehfar, 2020; Zahner & Cae, 2019), seperti:
1) Role-Playing: Layanan SDM dapat menggunakan permainan peran sebagai kriteria seleksi
untuk menilai kemampuan berpikir kritis kandidat pekerjaan atau karyawan; 2) Tes standar:
Organisasi dapat menggunakan tes standar, seperti Watson Glaser Critical Thinking Appraisal
(WGCTA) atau Halpern Critical Thinking Assessment (HCTA), untuk mengukur kemampuan
berpikir kritis karyawan atau kandidat pekerjaam; 3) Masalah kontekstual yang kompleks:
Organisasi dapat menggunakan masalah kontekstual yang kompleks untuk mengembangkan
keterampilan berpikir kritis pada karyawan dan mengukur kemampuan berpikir kritis mereka;
4) Wawancara: Organisasi dapat menggunakan wawancara kerja atau wawancara kualifikasi
untuk mengukur kemampuan berpikir kritis kandidat pekerjaan atau karyawan. Organisasi
dapat menggunakan instrumen berpikir kritis, seperti California Critical Thinking Skills Test
(CCTST), untuk mengevaluasi kemampuan berpikir kritis karyawan atau kandidat pekerjaan;
5) Penelitian kualitatif: Organisasi dapat melakukan penelitian kualitatif, seperti wawancara
atau observasi, untuk menilai kemampuan berpikir kritis karyawan. Organisasi dapat
menggunakan kombinasi metode dan instrumen untuk menilai dan mengukur keterampilan
berpikir kritis karyawan, tergantung pada kebutuhan dan tujuan spesifik mereka.

Dalam pengembangan keterampilan berpikir  kritis, sejumlah penelitian
mengungkapkan keberhasilan dalam implementasi keterampilan ini dalam organisasi publik
seperti, sebuah studi penelitian yang menemukan bahwa strategi berpikir kritis menawarkan
cara peningkatan intelektual dalam kerangka komunikasi profesional, memungkinkan
keberhasilan integrasi aspek afektif dan kognitif komunikasi dalam konteks manajemen
sumber daya manusia (Ivanova, 2019). Juga sebuah penelitian yang menganalisis penggunaan
permainan peran sebagai kriteria seleksi oleh layanan SDM untuk menilai keterampilan
berpikir kritis karyawan dan kandidat untuk posisi kosong. Penelitian tersebut memberikan
contoh tugas yang dapat digunakan selama wawancara kerja atau wawancara kualifikasi untuk
mengukur kemampuan berpikir kritis kandidat pekerjaan atau karyawan (Fedoseev &

Fedoseeva, 2022).
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Berdasarkan hal tersebut, sejumlah penelitian mengemukakan strategi pengembangan
keterampilan berpikir kritis yang dapat diterapkan pada organisasi untuk mencapai tujuan
organisasi secara maksimal (Fedoseev & Fedoseeva, 2022), meliputi: 1) Menggunakan
pendekatan SETS (Science, Environment, Technology, and Society) dalam pembelajaran
untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis individu; 2) Memberikan instruksi yang
tepat dan latihan yang adil untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis, karena
kemampuan ini membutuhkan latihan dan praktik yang terus-menerus; 3) Menggunakan tes
keterampilan berpikir kritis, seperti California Critical Thinking Skills Test (CCTST), untuk
mengukur kemampuan berpikir kritis; 4) Menggunakan role-playing sebagai kriteria seleksi

untuk menilai kemampuan berpikir kritis karyawan dan calon karyawan.

KESIMPULAN

Keterampilan berpikir kritis (critical thinking skill) memiliki dampak positif dan
signifikan terhadap pencapaian organisasi. Penemuan ini menunjukkan bahwa
mengembangkan keterampilan berpikir kritis di antara karyawan dapat meningkatkan kualitas
kerja dan efektivitas organisasi secara keseluruhan. Karyawan yang memiliki keterampilan
berpikir kritis cenderung memiliki kinerja yang lebih baik, mampu menghasilkan inovasi,
mengambil keputusan yang lebih rasional, dan berkontribusi dalam komunikasi dan kolaborasi
yang efektif. Selain itu, keterampilan berpikir kritis juga mempengaruhi budaya organisasi,
menciptakan lingkungan yang mendorong pemikiran kritis dan pengambilan keputusan yang
lebih baik. Penelitian ini memiliki implikasi praktis yang signifikan bagi para pemangku
kepentingan organisasi. Namun, penelitian ini masih memiliki beberapa keterabatasan seperti,
penelitian ini berfokus pada tinjauan sistematis dan mengumpulkan data dari studi yang sudah
ada, sehingga terbatas pada data yang tersedia. Selain itu, hasil penelitian ini mungkin
dipengaruhi oleh variasi metodologi dan kualitas studi yang diikutsertakan. Oleh karena itu,
perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan pendekatan dan metode yang lebih spesifik
untuk menguji hubungan antara keterampilan berpikir kritis dan pencapaian organisasi secara

langsung dalam konteks organisasi yang lebih spesifik.
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